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Abstrak
Danau Maninjau merupakan salah satu dari lima belas danau prioritas nasional yang
ditetapkan berdasarkan Peraturan Presiden Republik Indonesia Nomor 60 Tahun 2021
tentang  Penyelamatan  Danau  Prioritas  Nasional.  Danau  ini  merupakan  kawasan
strategis  Provinsi  Sumatera  Barat  dengan  fungsi  utamanya  sebagai  wisata  alam,
pembangkit listrik tenaga air (PLTA), perikanan tangkap, dan budidaya ikan dengan
keramba  jaring  apung.  Kualitas  air  Danau  Maninjau  sudah  tercemar  berat,  akibat
beban limbah dari aktifitas budidaya ikan keramba jaring apung sehingga tidak dapat
mendukung secara  optimal  kegiatan  budidaya ikan  di  keramba  jaring  apung.  Oleh
karena perlu dilakukan usaha budidaya ikan di lahan darat dalam rangka alih lokasi
budidaya  ikan.  Tujuan  pengabdian  pada  masyarakat  adalah  mengimplementasikan
budidaya ikan di kolam terpal dan pembuatan pakan ikan berbasis sumberdaya local
untuk kelompok petani  ikan dengan mengikutsertakan  mahasiswa prodi  akuakultur
Fakultas  Perikanan  dan  Kelautan  Universitas  Bung  Hatta  untuk  meningkatkan
pengetahuan  dan  kesejahteraan  pembudidaya  ikan  KJA.  Sekaligus  menambah
wawasan mahasiswa Jurusan Budidaya Perairan Fakultas Perikanan dan Ilmu Kelautan
Universitas Bung Hatta dalam proses Belajar Merdeka Kampus Merdeka (MBKM).
Hasil  pelatihan  secara  kuantitas  dari  20  peserta  pelatihan  yang  terdiri  dari  10
pembudidaya ikan  dan  sepuluh  mahasiswa,  sebelum pelatihan  pengetahuan  peserta
pelatihan mendapat skor rata-rata 40. Setelah pelatihan, peserta pelatihan mendapatkan
skor  rata-rata  85.  Kesimpulannya  adalah  bahwa  pelatihan  telah  meningkatkan
pengetahuan dan keterampilan peserta tentang budidaya ikan lele di kolam terpal dan
pembuatan pakan ikan berbasis sumber daya lokal.

Kata kunci: Danau Maninjau, petani ikan, teknologi bioflok, nilai tambah

PENDAHULUAN

Danau Maninjau terletak di Kecamatan Tanjung Raya, Kabupaten Agam Provinsi Sumatera Barat.
Danau  maninjau  merupakan  satu  diantara  lima  belas  danau  prioritas  nasional  yang  ditetapkan
berdasarkan Peraturan Presiden RI Nomor 60 Tahun 2021 Tentang Penyelamatan Danau Prioritas
Nasional. Penetapan ini berdasarkan permasalahan pencemaran air danau akibat aktifitas budidaya
perikanan dengan keramba jaring apung (KJA)[1,2,3].  Sebanyak 1.636 rumah tangga (19.89%) dari
jumlah penduduk tahun 2021(35.548 jiwa) adalah petani ikan KJA [4]. Jumlah KJA pada tahun 2015
adalah 15.860 petak [1]. Jumlah KJA tersebut sudah melebihi daya dukung akuakultur (6.000 petak)
berdasarkan   Peraturan  Daerah  Kabupaten  Agam  Nomor  5  Tahun  2014  Tentang  Pengelolaan
Kelestarian Kawasan Danau Maninjau.  

Akibat  jumlah KJA melebihi  daya dukung akuakultur  telah menyebabkan meningkatkanya beban
limbah yang masuk ke badan air danau. Beban limbah  adalah pakan yang tidak dimakan, feces, sisa
metabolic dan ikan mati masal (Gambar 1) [2,4], masuk ke badan air danau sebanyak 8.696,02 ton per
tahun [5].  Limbah akuakultur  tersebut  telah  menyebabkan kualitas  air  danau Maninjau tergolong
cemar berat dengan status hiper-eutropik [1,4,6], sehingga tidak dapat mendukung aktifitas budidaya
ikan  KJA  secara  optimal  [7].  Disisi  lain  juga  menyebabkan  berdampak  negatif  terhadap  sosial
masyarakat dan kunjungan wisatawan (komunikasi pribadi dengan pengusaha hotel Maninjau Indah).
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Padahal sumberdaya air danau merupakan salah satu sumberdaya alam yang menjadi prioritas untuk
pembangunan berkelanjutan [8].

Gambar 1. Keramba jaring apung dan ikan mati masal di danau Maninjau

Untuk mengurangi beban pencemaran air danau Maninjau dari aktifitas budidaya ikan dengan KJA,
dibutuhkan fasilitasi alih mata pencarian masyarakat pada kegiatan pemulihan kerusakan danau yaitu
usaha budidaya ikan di lahan darat dilingkar danau Maninjau. Salah satu aktifitas budidaya ikan di
lahan darat yang berpeluang sebagai mata pencarian alternatif bagi petani ikan KJA adalah budidaya
ikan lele dumbo dengan kolam terpal orchid semi bioflok.  

Berdasarkan  permasalahan  di  danau Maninjau,  terutama dalam kegiatan  budididaya  ikan  penting
diimplementasikan kegiatan pengabdian kepada masyarakat tentang budidaya ikan lele dumbo dengan
kolam terpal  orchid  dan  teknologi  tepat  guna  pembuatan  pakan  ikan  berbasis  sumberdaya  lokal.
Kegiatan ini   telah dilakukan oleh dosen Universitas Bung Hatta berbasis hasil penilitian dosen PTS
dengan Bantuan Pendanaan Program Penelitian Kebijakan Merdeka Belajar Kampus Merdeka dan
Pengabdian Masyarakat  Berbasis  Hasil  Penelitian dan Purwarupa Perguruan Tinggi  Swasta  tahun
2021

Tujuan  pengabdian  pada  masyarakat  berbasis  hasil  penelitian  PTS  ini  diharapkan  mampu
meningkatkan  pengetahuan  dan  keterampilan  petani  ikan  KJA  dan  mahasiswa  Prodi  Akuakultur
Fakultas Perikanan dan Ilmu Kelautan Universitas Bung Hatta dalam proses Merdeka Belajar Kampus
Merdeka,  dan  sekaligus  menjadi  kegiatan  produktif  yang  mampu  sebagai  sumber  pendapatan
alternatif bagi petani ikan KJA di danau Maninjau. 

METODE PELAKSANAAN

Kerangka pemecahan masalah yang diajukan dalam kegiatan pengabdian masyarakat dan peningkatan
keterampilan  mahasiswa dalam proses  Medeka  Belajar  Kampus  Merdeka  oleh  dosen  Universitas
Bung  Hatta  adalah  dengan  dua  pendekatan  yaitu  metode  penyuluhan  dan  pelatihan.  Kegiatan
pendampingan dan monitoring serta evaluasi  dilakukan untuk mengetahui  efektifitas implementasi
program pengabdian pada masyarakat dan pengetahuan mahasiswa setelah mengikuti proses Merdeka
Belajar  Kampus Merdeka.  Metode pelaksanaan pengabdian pada masyarakat  dipresentasikan pada
bagan alir (Gambar 2). 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat dilaksanakan selama satu bulan di mulai Desember 2021 dan
dilanjutkan dengan pendampingan dan monitoring dan evaluasi.  Lokasi  pengabdian masyarakat  di
Jorong  Tanjung  Batuang  Nagari  Sungai  Batang  Kecamatan  Tanjung  Raya  Kabupaten  Agam.
Evaluasi program dilaksanakan pada hari terakhir setelah program pelatihan berjalan. Evaluasi ini
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bertujuan untuk mengetahui tingkat penyampaian ilmu dan teknologi kepada mitra dan mahasiswa
dalam proses Merdeka Belajar Kampus Merdeka.  
Metode yang digunakan untuk mengevaluasi keberhasilan pengabdian pada  masyarakat dilakukan pre
test  dan  post  tes  [9].  Selanjutnya  dilakukan evaluasi  tingkat  kepuasan  peserta  pelatihan  terhadap
implementasi  dari  kegiatan pelatihan budidaya ikan di  kolam terpal  orchid dan pembuatan pakan
berbasis sumberdaya lokal. 

Target  peserta yang diharapkan terlibat  pada kegiatan ini adalah petani ikan KJA kelompok Tani
Saralun dan mahasiswa Prodi Akuakultur Fakultas Perikanan dan Ilmu Kelautan Universitas Bung
Hatta.  Luaran  yang  ditargetkan  pada  pengabdian  masyarakat  adalah  peserta  mampu  melakukan
budidaya ikan lele di kolam terpal orchid dan membuat pakan ikan berbasis sumberdaya lokal secara
berkelanjutan. 

Gambar 2. Bagan alir pelaksanaan kegiatan PKM budidaya ikan dikolam terpal dan pembuatan
pakan berbasi sumberdaya lokal
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Alat dan bahan 

Alat dan bahan yang digunakan dalam pelatihan budidaya ikan lele di kolam terpal adalah kolam
terpal orchid bundar sebanyak 8-unit ukuran diameter kolam 2 m dan tinggi 1 m (Gambar 3a).Selain
kolam terpal,  juga disediakan benih benih ikan lele dumbo ukuran 8-10 cm sebanyak 8.000 ekor.
Untuk  pelatihan  pembuatan  pakan  ikan  berbasis  sumberdaya  local  disediakan  sayur  sisa  yang
dikoleksi dari pasar. Metode pembuatan pakan berbasis sumberdaya local dicantumkan pada Gambar
3b.
 

Gambar 3. Kolam terpal orchid yang digunakan dalam pelatihan budidaya ikan lele 

Gambar 4. Proses pembuatan pakan ikan berbasis sumberdaya lokal

HASIL DAN PEMBAHASAN

Implementasi Program Kegiatan PKM

Implementasi program dilakukan dalam rangka Pelaksanaan Bantuan Pendanaan Program Penelitian
Kebijakan Merdeka Belajar Kampus Merdeka Dan Pengabdian Kepada Masyarakat Berbasis Hasil
Penelitian Dan Purwarupa Perguruan Tinggi Swasta Tahun 2021. Program ini mengusung misi untuk
meningkatkan  kapasitas  sumberdaya  manusia  petani  ikan  dan  mahasiswa  dengan  memberikan
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pelatihan  budidaya  ikan  ikan  lele  di  kolam  terpal  orchid  dan  pembuatan  pakan  ikan  berbasis
sumberdaya lokal.  Kapasitas  Sumberdaya manusia,  terutama petani  ikan harus dtingkatkan dalam
upaya peningkatan ilmu pengetahuan dan keterampilan sehingga pendapatan mereka dapat meningkat
[10].  Selain  itu  sarana    dan    prasarana  yang  disiapkan  dengan  baik  akan  mendukung  secara
menyeluruh proses produksi bisnis perikanan, mulai dari hulu hingga hilir [11].

Pelatihan dasar budidaya ikan lele di kolam terpal untuk mengenalkan beberapa pengetahuan dasar
budidaya  ikan  di  kolam  terpal  kepada  petani  ikan  keramba  jaring  apung  dan  mahasiswa  prodi
Akuakultur Fakultas Perikanan dan Kelautan Universitas Bung Hatta dalam pelaksanaan Merdeka
Belajar  Kampus Merdeka diataranya memasang kolam terpal  dilahan yang disediakan,  memasang
rumah pelindung, menyiapkan air media untuk memelihara ikan di kolam terpal yang cocok untuk
budidaya ikan lele (Gambar 4). Budidaya ikan di kolam terpal dapat mengurangi biaya produksi dan
menghemat keterbatasan lahan, selain itu  kolam dapat dipindah sesuai keinginan, ikan lele mudah
dikontrol, kondisi air relatif lebih bersih, dan menghemat biaya [12,13]. 

Selanjutnya pelatihan juga memberikan ilmu pengetahuan kepada peserta tentang menyediakan pakan
ikan  berbasis  sumberdaya  lokal.  Bahan  dasar  untuk  dijadikan  pakan  adalah  sayur  yang  tidak
dimanfaatkan  oleh  konsumen,  gula  aren,  air  kelapa,  ragi  tapei  dan  M4.  Campuran  bahan  pakan
difermentasi selama tiga sampai 4 hari dan setelah itu dapat diberikan kepada ikan lele dumbo. Proses
pelatihan pembuatan pakan ikan berbasis sumberdaya lokal (Gambar 5). Air kelapa dan larutan gula
nira  aren  yang  difermentasi  dengan  jamur  dapat  meningkatkan  nilai  nitrisi  pakan  ikan  dan
pertumbuhan  ikan  gurami  [14].  Oleh  karena  itu,  perlu  diimplementasikan  terhadap  pakan  untuk
species ikan budidaya lainnya seperti  ikan lele dumbo. Sami dan Yusnar [15) melaporkan bahwa
campuran keong mas dan ikan asin rijek juga dapat meningkatkan karbohidrat tertinggi dari pakan
untuk ikan lele dumbo. 

Penyediaan benih ikan lele dumbo dan proses budidaya

Benih ikan lele dumbo yang dipelihara di kolam terpal orchid semi bioflok padat tebar sebaiknya
1.000 ekor/kolam dan berukuran panjang rata-rata 10 cm (Gambar 6). Ukuran ini berdasarkan hasil
penelitian kami adalah ikan yang mempunyai kemampuan untuk beradaptasi baik dengan perubahan
cuaca  dan  perubahan  kualitas  air  di  kolam  terpal  pada  waktu  1  sampai  dengan  30  hari  diawal
pemeliharaan.  Keuntungan lain memelihara ikan lele ukuran rata-rata 10 cm adalah pertumbuhannya
lebih cepat dan pakan yang digunakan selama pemeliharaan lebih sedikit   ″kalah diharga membeli
benih, tetapi menang pada penggunaan pakan″. Bahwa biaya operasional yang paling tinggi untuk
budidaya  ikan  adalah  pada  pakan  yaitu  sekitar  70%  dari  seluruh  biaya  tidak  tetap
[16,17,18,19,20,21,22].  
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Gambar  5. Pelatihan pemasangan 
kolam terpal orchid untuk budidaya 
ikan lele dumbo

Gambar  6. Proses pelatihan 
pembuatan pakan ikan berbasis 
sumberdaya lokal
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Gambar 8. Benih ikan lele untuk ditebar pada kolam terpal

Pemberian pakan

Pakan diberikan kepada ikan lele dumbo yang dipelihara di kolam terpal orchid sebaiknya dilakukan
pada malam hari mulai pukul 18.00 hingga pukul 24.00 WIB karena ikan lele dumbo aktif makan
pada malam hari (nocturnal).  Berdasarkan penelitian kami, pakan yang diberikan pada siang hari,
misalnya pukul 08.00 Wib, 12.00 Wib banyak yang dimuntahkan oleh ikan lele ketika ikan tersebut
mengalami stress akibat terkejut, sehingga efisiensi pakan tidak terjadi secara optimal (pakan banyak
terbuang sehingga mengakibatkan kualitas air menjadi buruk). Pada pelatihan ini juga diajarkan cara
menghitung  jumlah  pakan  yang  diberikan,  pakan  sebaiknya  diberikan  pada  bulan  pertama
pemeliharaan (1 - 30 hari) sebanyak 3% dari bobot biomas ikan (misalnya bobot ikan 1000 ekor
dalam 1 kolam terpal orchid 20 kg, jumlah pakan yang diberikan adalah 20 kg x 3% = 0.6 kg (600
g/hari).  Jumlah   pakan  selanjutnya  pada  bulan  kedua  dan  ketiga   (31-90  hari)  pemeliharaan
ditingkatkan menjadi 4%/hari dari bobot biomas. Feed conversion ratio budidaya ikan lele di kolam
terpal berkisar antara 0,9-1,1. Artinya untuk menghasilkan daging ikan lele 1 kg dibutuhkan pakan
rata-rata 1,0 kg. Para peneliti memberikan pakan kepada ikan yang dibudidayakan berkisar antara 3-
10% per hari dari bobot  biomasa,  tergantung pada spesies ikan,  system budidaya dan lingkungan
budidaya [23,24,25].

Kualitas air budidaya ikan kolam terpal

Kualitas air di kolam terpal sering memburuk karena ada kotoran (feses) ikan. Kotoran ikan harus
dibuang paling tidak setiap dua hari yaitu dengan cara membuka saluran pembuagan yang terbuat dari
paralon ukuran 2 inchi (Gambar 7). Dengan membuka saluran pembuagan, maka kotoran ikan lele
yang  menumpuk  di  dasar  kolam  secara  otomatis  akan  keluar.  Selain  kotoran  ikan,  kualitas  air
memburuk juga  disebabkan oleh curah  hujan  yang tinggi  sehingga  terjadi  perubahan pH air  dan
berdampak  negative  terhadap  ikan  yang  dipelihara,  dicirikan  dengan  ikan  lele  yang  dipelihara
badannya tegak lurus ke permukaan air. Kondisi demikian dapat diatasi dengan menebarkan kapur
dolamit ke dalam kolam terpal. Dosis kapur adalah lima sendok makan diencerkan dalam lima liter
air, kemudian dituangkan ke dalam air tempat memelihara ikan di kolam terpal. 

Gambar 9. Saluran pembuangan kotoran ikan lele dumbo pada kolam terpal orchid

Produksi 
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Produksi atau hasil panen ikan lele di kolam terpal orchid sangat bergantung kepada kualitas pakan,
lama waktu pemeliharaan dan ukuran permintaan pasar. Dari hasil PKM ini dengan padat tebar ikan
lele 1.000 ekor per kolam, lama pemeliharaan 75 hari, tingkat kelangsungan hidup 75% diperoleh
produksi ikan lele sebanyak 93 kg (berat rata-rata ikan 125 g/ekor sesuai permintaan pasar) (Gambar
8). Harga jual ikan lele Rp 17.000/kg sehingga 1-unit kolam terpal orchid menghasilkan pendapatan
kotor Rp 1.593.750., Hasil panen delapan kolam diprediksi                 Rp 12.468.000.,

Gambar 10. Pemberian pakan dan hasil panen ikan lele

Hasil evalusi terhadap kelatihan 

Hasil pelatihan secara kuantitas dari 20 peserta pelatihan yang terdiri dari 10 pembudidaya ikan dan
10  mahasiswa,  sebelum  pelatihan  pengetahuan  peserta  pelatihan  mendapatkan  skor  rata-rata  40.
Setelah pelatihan pengetahuan, peserta mendapatkan skor rata-rata 85 (Gambar 9). 

Gambar 11. Hasil pre-test dan post-test pelatihan budidaya ikan di kolam terpal dan membuat pakan
ikan berbasis sumberdaya lokal

Hasil kepuasan mitra yang dilatih tentang budidaya ikan lele di kolam terpal orchid dan pelatihan
membuat pakan berbasis sumberdaya lokal sebanyak 10 orang untuk tujuh pertanyaan pada kuesioner
(sangat puas, puas, tidak puas dan sangat tidak puas) hasilnya  dicantumkan pada Gambar 10.
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Gambar 12. Sumberdaya pendukung lainnya pada melaksanakan PKM memadai

KESIMPULAN

Pemanfaatan teknologi budidaya ikan lele di kolam terpal orchid dengan pemberian pakan berbasis
sumberdaya lokal dapat menambah pengetahuan dan sumber mata pencarian alternatif petani ikan
kelompok Saralun.  Dalam waktu yang sama mahasiswa prodi Akuakultur Fakultas Perikanan dan
Ilmu  Kelautan  Universitas  Bung  Hatta  dapat  meningkatkan  ilmu  pengetahuannya  dalam  proses
Merdeka Belajar Kampus Merdeka. 
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